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BAB III 

3.1 Pengantar 

3.1.1 Ringkasan Isi Dokumen 

Pada naskah ini  dibahas mengenai monitoring kolam ikan. Akan 

dipaparkan mengenai latar belakang dan tujuan dibuatnya produk. Selanjutnya 

dijelaskan mengenai perencanaan dari pengembangan produk yang meliputi usaha 

pengembangan terkait penggunaan sumber daya yang diperlukan, estimasi biaya, 

timeline kerja, dan pihak-pihak yang akan membantu ataupun mendukung 

pengembangan produk tersebut. Sebagaimana signifikasi pemantauan terus 

menerus pada kondisi, suhu dan pH air, hasil budidaya ikan, oleh karena itu 

dibutuhkan alat sistem pemantauan kualitas air,suhu dan pH air dalam pemeliharaan 

ikan, memiliki kemampuan dimonitoring kendali otomatis jarak jauh. Perubahan 

suhu air dalam kolam budidaya tidak pantas dengan kebutuhan ikan dapat 

mengganggu kemampuan ikan dalam memproses tenaga dan menyebabkan 

kematian cepat. Saat ini, pengawasan mutu air dalam tempat penangkaran ikan  

umumnya dilakukan secara manual dengan mengukur langsung di kolam, namun 

metode ini tidak efektif, memakan waktu lama, dan tidak efisien. 

3.1.2 Tujuan Penulisan Dan Aplikasi/Kegunaan Dokumen 

Naskah ini dibuat dengan tujuan sebagai buku tertulis gagasan dan ide dasar 

dalam proyek  pembuatan alat Monitoring Kolam Ikan. Dokumen ini memberikan 

gambaran mengenai  latar belakang, gagasan, konsep, nilai jual, serta 

pengembangan produk yang dapat memberikan informasi pada pihak - pihak yang 

terkait dalam pengembangan pembuatan alat Sistem Monitoring Kolam Ikan. 

Sistem ini dapat dimanfaatkan dengan baik dan sangat membantu  melakukan 

pengawasan temperatur air kolam ikan jenis Nila. Mikrokontroller ini  bisa bekerja 

dengan baik dan berhasil tanpa ada masalah, dalam segi ke akuratan antar data 

mikrokontroller dengan  database ataupun dari segi koneksi terhadap database. 

Sistem monitoring kolam ikan ini bisa di gunakan dengan kemudahan dan efisiensi. 

Aplikasi yang dijalankan melalui web dapat memberikan efektivitas dalam 

memasukkan angka suhu untuk di perlukan pada kolam ikan melalui 

smartphone,komputer,  melainkan juga membaca  outputan yang dihasilkan pada 

sensor. Kualitas air kolam ikan dapat di ketahui dalam waktu singkat dan bisa di 

akses dari kejauhan, dengan demikian, menjaga kondisi air dengan baik akan 
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meningkatkan kesehatan ikan, dan dengan kondisi  air yang semakin baik, 

pertumbuhan dan perkembangan ikan akan mencapai tingkat maksimal. 

3.1.3 Daftar Singkatan 
Tabel 3.1 Daftar Singkatan 

Singkatan Arti 

IoT Internet Of Thing 

AC Alternating Current 

DC Direct Current 

C Celcius 

PLN Perusahaan Listrik Negara 

WIFI Wireless Networking 

A Ampere 

G Gram 

Cm Centimeter 

Mm Milimeter 

W Watt 

V Volt 

Max Maximal 

Min Minimal 

D Detik  

PWM Pulse Width Modulation 

I/O Input/Output 

MHz Megahertz 
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Hz Hertz 

IIC Inter Integrated Circuit Bus 

MV Megavolt 

NTU Nephelometric Turbidity 

Unit 

pH Potential Hydrogen 

RnD Research and Delevopment 

LCD Liquid Crystal Display 

bit Binay digit 

RH Relative Humidity 

MA Mega ampere 

kB kilobyte 

3.2 Spesifikasi 

3.2.1 Definisi, Fungsi Dan Spesifikasi 

Sistem Monitoring Kolam Ikan berbasis IoT merupakan Sistem 

Monitoring Kolam Ikan yang Menggunakan Temperatur sensor,  pH, dan Sensor 

Kekeruhan yang menggunakan IoT sebagai basis Monitoringnya. IoT merupakan 

ide dimana sebuah elemen atau objek diterapkan pada inovasi teknologi seperti 

monitor sensor dan aplikasi dengan niat untuk berinteraksi, mengontrol, 

menghubungkan, dan menukar data melalui perangkat lain selama terkoneksi 

dengan internet. 

Melimpahnya pembudidaya ikan yang mengalami kesulitan dalam 

Memonitoring kolam ikan nila, dikarenakan beberapa faktor yang mempengaruhi 

keadaan kolam ikan seperti kekeruhan air, tingkat pH, dan suhu air yang 

mempengaruhi kesehatan ikan. Kondisi keasaman yang optimal untuk budidaya 

ikan nila antara 6,5-8,5. Salsabila (2019), Rentang suhu yang optimal untuk 

budidaya spesies ikan nila sekitar 25°C-30°. Palestin (2017), untuk kekeruhan air 
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yang di anjurkan pada ikan nila 50 NTU. Sunarso (2008). 

Maka perlu adanya solusi yang dapat memenuhi kebutuhan untuk 

Memonitoring kolam ikan. Produk ini menawarkan banyak keuntungan dalam 

permasalahan Memonitoring kolam ikan seperti: 

1. Mengindentifikasi masalah pada kolam ikan. 

2. Agar Dapat Menstabilkan kondisi kesehatan pada ikan. 

3. Untuk mengetahui kondisi suhu dan kualitas air. 

3.2.2 Desain 

3.2.2.1 Spesifikasi Fungsi Dan Performansi 

Pada bab ini menggambarkan diagram blok yang menggambarkan 

komponen-komponen alat dan cara kerja fungsi alat beserta spesifikasi komponen 

tiap alat. yang mana monitoring ini menggunakan arduino untuk menjalankan alat 

sistem monitoring kolam ikan ini.sebagai contoh berikut penjabaran produk dengan 

diagram blok beserta spesifikasi masing-masing komponen : 

 
Gambar 3.1 Penjabaran Diagram Blok 

1. Input 

Untuk input pada penelitian ini menggunakan data yang telah didapat 

pada alat sensor dan juga terdapat power supply AC yang dikonversikan ke 

DC untuk menjalankan alat sistem monitoring kolam ikan ini. 

2. Data Parameter 

Untuk data parameter dari sensor yang digunakan pada alat sistem 

monitoring kolam ikan ini ada 3 sensor yang disalurkan pada microkontroler. 

Semua itu data asli yang diambil dari 3 sensor tersebut 
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3. Output  

Untuk output yang dihasilkan dari alat sistem monitoring kolam ikan 

ini adalah kestabilan kondisi kolam, dan kesehatan ikan tersebut. 

3.2.2.2 Spesifikasi Fisik Dan Lingkungan 

Microcontroller ini memiliki spesifikasi fisik dengan berbentuk kotak 

dengan dimensi panjang 16cm, lebar 13 cm dan tinggi 4 cm dengan berat 500g, 

Produk monitoring kolam ini mampu melakukan monitoring kolam ikan jarak 

jauh, target konsumen produk ini adalah pembudidaya ikan. 

Pada alat Sistem Monitoring Kolam Ikan ini pada sensor suhu bekerja 

secara real time dan apabila suhu dibawah atau diatas (25-33°C) alat tersebut akan 

memberikan peringatan dikarenakan suhu dibatas kewajaran begitu pun juga pada 

sensor Ph di (6-8,5),sensor kekruhan di (50 NTU), pada lingkungan kolam ikan 

ini cukup dingin dan mengandalakan aliran air sungai. 

3.2.3 Verifikasi 

3.2.3.1 Prosedur Pengujian 

Prosedur pengujian yang dilakukan adalah pengujian pembuatan produk 

monitoring kolam ikan. Langkah – langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

● Proses pengujian pemograman alat microcontroller tersebut. 

● Proses pengujian dilakukan secara berkala pada kolam ikan, untuk 

mengetahui trial and eror. 

● Pengujian produk monitoring kolam dilakukan dengan metode mengkur 

hasil output dari sensor yang digunakan. 

● Hasil angka dari pengujian produk monitoring kolam ikan ini,dibandingkan 

dengan pengujian alat sederhana (non digital) apakah data yang dihasilkan 

alat monitoring ini akurat. 

3.2.3.2 Analisis Toleransi 

Komponen penting dari keseluruhan sistem yaitu sensor suhu, ph air dan 

kekeruhan. Hal ini dikarenakan sensor berfungsi penting untuk mendapatkan 

data yang dapat mempengaruhi kualiatas air pada kolam ikan. 

3.2.3.3 Pengujian Keandalan 

Pengujian keandalan dilakukan saat diberi beban yang mendekati kapasitas 

maksimum pada alat monitoring kolam ikan, serta melakukan tes fisik dari suhu 

dan cuaca. 
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3.2.3.4 Biaya Dan Jadwal 

3.2.3.4.1 Biaya Komponen 

Tabel 3.2 Biaya Komponen 

Pengeluaran Harga Jumlah Total 

Adaptor  Rp. 15.000 1 Buah Rp. 15.000 

Step Down Rp. 20.000 1 Buah Rp. 20.000 

Kabel Rp. 34.000 1 Buah Rp. 34.000 

Arduino Uno Rp. 127.500 1 Buah Rp. 127.500 

Lcd 16 x 2 Rp. 32.000 1 Buah Rp. 32.000 

Box Panel  Rp. 17.000 1 Buah Rp. 17.000 

Modul Wifi Esp8266 Rp. 30.000 1 Buah Rp. 30.000 

Sensor Suhu Rp. 15.000 1 Buah Rp. 15.000 

Sensor Turbidity Rp. 225.000 1 Buah Rp. 225.000 

Sensor Ph Air Rp. 272.000 1 Buah Rp. 272.000 

Lain – Lain Rp. 75.000 - Rp. 75.000 

Total RP. 850.500 

3.2.3.4.2 Perhitungan Biaya Produksi 

Biaya keseluruhan bahan baku adalah Rp. 850.000 dijumlahkan dengan 

biaya overhead produksi satuan produk. 

3.2.3.4.3 Biaya Karyawan/Jasa 

Tabel 3.3 Biaya Karyawan/Jasa 

Pengeluaran Harga Jumlah Total 

Engineer Rp. 3.000.000 2 orang  x 7 

bulan 

Rp. 42.000.000 

Staf Ahli Rp. 5.000.000 1 orang x 7 

bulan 

Rp. 35.000.000 
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Sumber 

Literatur 

Dokumen 

Rp500.000 6 Rp. 3.000.000,00 

Total Rp. 80.000.000 

3.2.3.4.4 Jadwal Pengerjaan 

Tabel 3.4 Jadwal Pengerjaan 

 

3.2.3.4.5 Tugas Masing Masing Anggota Kelompok 

Tabel 3.5 Tugas Anggota Kelompok 

Nama Anggota Tugas 

Maulana Daffa Hilmi S ● Pembuatan Dokumen Proposal 

● Melakukan Pemograman pada software 

● Melakukan Perancangan Wiring  

Dimas Bagus Pambudi ● Pembuatan Dokumen Proposal 

● Melakukan Perakitan Alat 

● Melakukan Pemesanan Alat dan Bahan 

Yoyok Sobrianto Putra ● Pembuatan Dokumen Proposal 

● Melakukan Pengujian Alat 

3.3 Perancangan Sistem 

3.3.1 Penjabaran Sistem Level 

3.3.1.1 Sistem Level 0 

Pada Produk Monitoring Kolam Ikan Ini, Keseluruhan proses berada di 

dalam kotak sistem.kotak sistem ini memelukan beberapa sumber perintah untuk 

menyakalan ataupun mematikan sistem, dan juga memerlukan beberapa sumber 

daya untuk menjalankan prosesnya seperti air dan juga listrik. Nantinya dari sistem 

akan menghasilkan data sheet suhu, kadar ph air,dan data kekeruhan air tersebut, 

berikut ini merupakan bagian desain sistem level 0 : 
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Gambar 3.2 Sistem Level 0 

3.3.1.2 Sistem Level 1 

 

Gambar 3.3 Sistem Level 1 

3.4 Pendahuluan 

Metode penelitian dan pengembangan ini kami mengguggunakan metode 

Research and Development (RnD). Metode RnD yaitu metode penelitian penelitian 

yang dapat mengahsilkan produk ataupun pengembangan produk yang sudah 

tersedia dan menguji efektivitas produk tersebut. Penggunaan metode Riset ini akan 

menghasikan ciptaan yang lebih efisien, efektif dan produktif. Pengertian Research 

and Development secara luas adalah proses yang dilakukan dalam mengembangkan 

produk baru atau sudah ada sebelumnya dengan melalui berbagai tahap pengujian 

sehingga produk dapat dipertanggungjawabkan. Karena keefektifan metode ini 

telah berhasil disesuaikan dengan berbagai masalah seperti sistem digital 

matematika berbasis android untuk siswa sd dalam pembelajaran operasi bilangan 

(Ariani,dkk. 2022), METODE PENELITIAN PENGEMBANGAN RnD DALAM 

BIMBINGAN DAN KONSELING ( Wiwin Yuliani, Nurmauli Banjanahor, 2021). 
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3.5 Desain Sistem 

 

Gambar 3.4 Desain sistem keseluruhan. 

Pada desain hard sistem ini terdapat sumber daya listrik menuju ke adaptor 

kemudian di salurkan ke microkontroller yang menyambungkan ke lcd,dan modul 

wifi yang digunakan untuk mengirimkan data,dan juga pada mikrokontroller ini 

menyambungkan juga ke pada sensor-sensor atau beban pada alat sistem 

monitoring kolam ikan ini. 

 

Gambar 3.5 Diagram blok proses sistem 

Keterangan :  

1. Sumber Utama : Untuk menyalakan sistem. 

2. Inverter : Mengubah tegangan sumber AC ke tegangan DC 

3. Mikrokontroller : Untuk mengontrol semua komponen baik itu 

komponen input maupun output 

4. Load : Berupa sensor yang digunakan untuk mengambil hasil data 

3.6 Desain Hardware 

3.6.1 Adaptor 

Jenis Adaptor yang digunakan di dalam sistem monitoring kolam ikan 

berbasis IoT ini adalah adaptor BCL122IC dengan sperifikasi sebagai berikut: 

Tabel 3.6 Spesifikasi Adaptor 

SPESIFIKASI 

Model BCL122IC 

Input AC 100-240V-50/60 Hz  
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Output 12V=2.0 A 

Weight Approx 115g 

Size 7,5cm x 3,5cm x 4,7cm 

Jack 5,5/2.1mm 

Power 24W Max 

Adaptor BCL122IC ini menjadi pilihan utama sistem monitoring kolam 

ikan berbasis IoT  ini karena alasan sebagai berikut: 

• Sesuai kebutuhan yang diinginkan 

• Mudah ditemukan di pasaran 

3.6.2 Arduino 

Jenis Arduino yang digunakan di dalam sistem monitoring kolam ikan 

berbasis IoT ini adalah ARDUINO NANO dengan sperifikasi sebagai berikut: 

Tabel 3.7 Spesifikasi Arduino 

SPESIFIKASI 

Model NANO ATMEGA328 

Operating Voltage  5V 

Input Voltage  7-12V Recommended (7-12V) 

Pins *Digital I/O : 22 

*PWM I/O : 6 

*Analog Input : 8 

DC Current per I/O Pin 40 mA 

Flash Memory  32 kb (Atmega328) of which 2 kb use 

by bootloader 

SRAM 2 kb (Atmega328) 

EEPROM 1 kb (Attmega328) 

Clock Speed 16 MHz 

Size  18 mm x 45 mm 

Arduino ini menjadi pilihan utama sistem monitoring kolam ikan berbasis 

IoT  ini karena alasan sebagai berikut: 

• Sesuai kebutuhan yang diinginkan. 

• Mudah ditemukan di pasaran. 

• harga relatif murah.  



28 
 

 

3.6.3 Lcd 16×2 

Jenis LCD yang digunakan di dalam sistem monitoring kolam ikan berbasis 

IoT ini adalah LCD 1602 with 12C dengan spesifikasi sebagi berikut : 

Tabel 3.8 Spesifikasi LCD 16x02 

SPESIFIKASI 

Model LCD 1602 with 12C 

Jenis LCM Karakter 

Size LCD 2 Baris x 16 Karakter 

Tegangan 5V DC 

Dimensi Modul 80mm x 35mm x 11mm 

Luas Area 64.5mm x 16mm 

Fitur IIC/ 12C kabel 

LCD 1602 with 12C ini menjadi pilihan utama sistem monitoring kolam 

ikan berbasis IoT  ini karena alasan sebagai berikut: 

• Sesuai kebutuhan yang diinginkan 

• Mudah ditemukan di pasaran.  

• Harga nya yang relatif terjangkau 

3.6.4 Nodemcu 

Jenis Nodemcu yang digunakan di dalam sistem monitoring kolam ikan 

berbasis IoT ini adalah ESP8266 dengan sperifikasi sebagai berikut: 

Tabel 3.9 Spesifikasi Nodemcu 

SPESIFIKASI 

Model  ESP8266 12-E 

Pin I/O Digital 11 Buah, interupt, PWM, 12C, One Wire 

(kecuali pin D0) 

Pin I/O Analog  1 Buah, 3.2V 

Tegangan Operasional  3.3V 

Clock Speed  80Mhz/160Mhz 

USB Controller Cp2102 

Flash Cp2102 

Nodemcu ESP8266 ini menjadi pilihan utama sistem monitoring kolam ikan 

berbasis IoT  ini karena alasan sebagai berikut : 
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• Sesuai kebutuhan yang diinginkan 

• Mudah ditemukan di pasaran.  

• Harga nya yang relatif terjangkau 

3.6.5 Sensor Suhu  

Jenis Sensor Suhu yang digunakan di dalam sistem monitoring kolam ikan 

berbasis IoT ini adalah DS18B20 dengan spesifikasi sebagai berikut : 

Tabel 3.10 Spesifikasi Sensor Suhu 

SPESIFIKASI 

Model  DS18B20 

Power Supply  3V-5,5V 

Konsumsi Arus 1 mA 

Range Suhu -55 sampai 125°C 

Akurasi ±0,5% 

Resolusi 9-12 bit 

Waktu Konversi <750 ms 

Sensor DS18B20 ini menjadi pilihan utama sistem monitoring kolam ikan 

berbasis IoT  ini karena alasan sebagai berikut: 

• Sesuai kebutuhan yang diinginkan 

• Mudah ditemukan di pasaran.  

3.6.6 Sensor Turbidity (Kekeruhan) 

Jenis Sensor turbidity (Kekeruhan) yang digunakan di dalam sistem 

monitoring kolam ikan berbasis IoT dengan spesifikasi sebagi berikut : 

Tabel 3.11 Spesifikasi Sensor Turbidity 

SPESIFIKASI 

Model SEN0189 

Tegangan Kerja 5Vdc 

Arus Kerja 40mA (maksimal) 

Waktu Respons <500ms 

Resistensi isolasi 100 m (min) 

Suhu Operasional 5°C - 90°C 

Tegangan Analog 0-4.5V 

Dimensi Adaptor 38 x 28 x 10 mm 

Berat modul keseluruhan 30g 
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Metode Output Analog dan Digital 

Sensor turbidity (Kekeruhan) ini menjadi pilihan utama sistem monitoring 

kolam ikan berbasis IoT  ini karena alasan sebagai berikut: 

• Sesuai kebutuhan yang diinginkan 

• Mudah ditemukan di pasaran 

3.6.7 Sensor pH 

Jenis Sensor pH yang digunakan di dalam sistem monitoring kolam ikan 

berbasis IoT dengan spesifikasi sebagai berikut : 

Tabel 3.12 Spesifikasi Sensor pH 

SPESIFIKASI 

Model P450-2C 

Tegangan Pemanas 5 plusmn 0,2V ( AC middot 

DC ) 

Bekerja saat ini 5-10Ma 

Kisaran konsentrasi yang dapat 

dideteksi 

PH 0-14 

Kisaran suhu deteksi 0-80 °C 

Waktu respons 5D 

Waktu penetapan 60D 

Daya komponen 0,5W 

Suhu kerja -10 – 50°C ( suhu nominal 

65% RH ) 

Keluaran Keluaran sinyal tegangan 

analog 

Ukuran modul 42mm x 32mm x 20mm 

Sensor pH ini menjadi pilihan utama sistem monitoring kolam ikan berbasis 

IoT  ini karena alasan sebagai berikut: 

• Sesuai kebutuhan yang diinginkan 

• Mudah ditemukan di pasaran. 

3.6.8 Rangkaian Elektronik 

Dalam sistem ini, LCD digunakan untuk menampilkan data suhu,pH, dan 

kekeruhan. Dari inputan tersebut akan dikirim ke mikrokontroller dan akan diproses 
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kemudian akan keluar outputan data. LCD yang dibentuk merupakan rangkaian 

elektronik dimana blog diagram akan ditunjukkan pada gambar 3.6 

 

Gambar 3.6  diagram blok rangkaian monitoring  

Dalam sistem ini ESP8266 digunakan sebagai mikrokontroller yang mana 

untuk memproses inputan yang masuk. 

Mikrokontroller yang dibentuk merupakan rangkaian elektronik dimana 

blog diagram akan ditunjukkan pada gambar 7. 

 

Gambar 3.7 diagram blok rangkaian sistem ESP8266 

3.7 Desain Software 

Untuk merancang perintah yang di unggah ke mikrokontroler, akan 

digunakan aplikasi Arduino IDE, aplikasi tersebut menggunakan bahasa C++  

sebagai kode programnya. Source code yang dibuat mencakup beberapa bagian, 

yaitu:  

1. membaca inputan dari lcd,web, dan apk mobile 

2. membaca Sensor 

3. menghubungkan ke IoT 

Untuk web dan aplikasi mobile kita menggunakan platfrom Blink. Source 

code yang dibuat mencakup beberapa bagian, yaitu:  
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1. Membuat aplikasi mobile untuk sistem monitoring 

 

Gambar 3.8 Flowchart program sistem mikrokontroler  

 

Gambar 3.9 Tampilan aplikasi mobile 

Pada tampilan software pada mobile sebagai contoh gambar diatas yang 

terdapat parameter-parameter yang menampilakan data dari alat tersebut yang 

dikirimakan melalui modul ESP8266,pada tamilan aplikasi tersebut dapat 

menampilan data suhu,kekeruhan dan kadar ph pada alat sistem monitoring kolam 

ikan.  

 


